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Abstrak  

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan membuktikan pengaruh Kualitas Aplikasi Sistem, Kualitas Informasi, dan 

Kualitas Pengelolaan terhadap Kinerja Pengelolaan Aplikasi Sistem Informasi Manajemen Gaji (Simgaji) pada Satuan Kerja 

Perangkat Daerah (SKPD) Kabupaten Kapuas. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pentingnya pemanfaatan teknologi 

informasi dalam mendukung efektivitas dan efisiensi pengelolaan administrasi penggajian aparatur sipil negara, serta masih 

ditemukannya berbagai kendala teknis, kualitas informasi, dan aspek manajerial dalam implementasi aplikasi Simgaji. Metode 

penelitian yang digunakan adalah metode kausalitas dengan pendekatan deskriptif kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini 

adalah seluruh operator SIM Gaji pada SKPD Kabupaten Kapuas, dengan jumlah sampel sebanyak 44 responden yang 

ditentukan menggunakan teknik sampling jenuh. Pengumpulan data dilakukan melalui penyebaran kuesioner yang telah diuji 

validitas dan reliabilitasnya. Data yang diperoleh selanjutnya dianalisis menggunakan analisis regresi linier berganda dengan 

bantuan perangkat lunak SPSS versi 26, serta dilakukan pengujian asumsi klasik, uji hipotesis, dan koefisien determinasi (R²). 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Kualitas Aplikasi Sistem, Kualitas Informasi, dan Kualitas Pengelolaan berpengaruh 

signifikan terhadap Kinerja Pengelolaan Aplikasi Simgaji di SKPD Kabupaten Kapuas, baik secara simultan maupun parsial. 

Variabel Kualitas Aplikasi Sistem terbukti memiliki pengaruh paling dominan dibandingkan variabel lainnya, karena sistem 

yang andal, stabil, dan mudah digunakan sangat menentukan kelancaran proses pembuatan daftar gaji PNS. Sementara itu, 

Kualitas Informasi yang akurat dan relevan serta Kualitas Pengelolaan yang baik berperan penting dalam memastikan sistem 

dapat dimanfaatkan secara optimal sesuai dengan kebutuhan organisasi. Tanpa dukungan sistem yang berkualitas, informasi 

tidak dapat dihasilkan secara optimal, dan pengelolaan aplikasi tidak dapat berjalan secara efektif. 

Kata kunci: Kualitas Aplikasi Sistem, Kualitas Informasi, Kualitas Pengelolaan, Kinerja Pengelolaan Aplikasi 

1. Latar Belakang 

Perkembangan teknologi yang mendominasi sehingga instansi pemerintah ikut serta seiring dengan zaman. Dalam 

era globalisasi ini, semakin banyak instansi pemerintah yang memprioritaskan pemanfaatan teknologi dalam 

proses pengelolaan keuangan. Instansi memanfaatkan teknologi informasi yang dimiliki dengan 

mengimplementasikan proses penggajihan Pegawai Negeri Sipil. Pemilihan dan penggunaan teknologi informasi 

dalam proses otomatisasi menjadi prioritas utama suatu instansi pemerintah. 

Sistem informasi merupakan suatu bentuk kebutuhan bagi entitas dalam menjalankan organisasinya. Pada sektor 

pemerintahan, sudah banyak menggunakan sistem informasi berbasis komputer dalam penyelenggaraan 

pemerintah untuk mencapai sasaran yang akan dicapai. Hal tersebut termasuk dalam aktivitas pengelolaan 

keuangan.  

Satu dari sekian cara memanfaatkan kemajuan teknologi yakni dengan adanya aplikasi SIM Gaji yang di rilis oleh 

PT Taspen dengan pemerintah daerah sebagai pelaksananya. Penerapan aplikasi ini bertujuan untuk  

menggabungkan proses pencatatan, pengurutan, peringkasan dan pelaporan data terkait dengan keuangan entitas 

dalam menghasilkan informasi sebagai dasar untuk pembuatan keputusan, mempercepat dan mempermudah dalam 

pelaksanaan pengawasan pemerintah khususnya Kabupaten Kapuas. Sistem yang dapat dimanfaatkan manajemen 

yaitu sistem akuntansi penggajian. 
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Satuan Kerja Perangkat Daerah (SKPD) Kabupaten Kapuas menerapkan SIM Gaji dalam proses penggajian 

Pegawai Negeri Sipil (PNS). Sistem akuntansi penggajian dapat menyelesaikan semua penyimpangan dalam 

menghitung serta membayar gaji. Sistem penggajian didesain oleh pemerintah dalam memproses gaji pegawai 

melalui prosedur pembayaran yang mudah digunakan dan dapat dilakukan pada saat pembayaran gaji pegawai. 

Kualitas aplikasi sistem menfokuskan pada kinerja komponen sistem informasi yaitu seberapa baik kemampuan 

perangkat keras, perangkat lunak, prosedur, basis data, jaringan komunikasi, data, aktivitas, jaringan dan teknologi 

dari sistem informasi dalam menghasilkan informasi untuk para pengguna. Kualitas aplikasi sistem dapat dilihat 

pada informasi finansial yang diterima oleh para pengguna apakah telah mencukupi atau bahkan melebihi dari 

yang dibutuhkan (Setiawan Awan,dkk 2022 : 43).    

Kualitas Informasi hal yang sangat penting dalam organisasi. Kualitas informasi dihasilkan dari sebuah sistem 

informasi dalam instansi ataupun instansi sehingga dalam perancangan sistem informasi terdapat tujuan utama 

yang ingin dicapai yaitu kualitas informasi yang dihasilkan. Sistem dengan kecanggihan tinggi tetapi informasi 

yang dihasilkan tidak berkualitas berarti sistem informasi tersebut tidak bermanfaat bagi pengguna. 

Informasi yang diperoleh dari aplikasi simgaji haruslah informasi yang berkualitas, sehingga aplikasi tersebut 

dapat memperoleh berbagai manfaat dari informasi. Informasi yang berkualitas menunjukkan bahwa informasi 

yang disajikan sesuai harapan pengguna dan memenuhi atau melebihi apa yang dibutuhkan para pengguna atas 

informasi tersebut (Setiawan Awan,dkk 2022 : 47) 

Pengelolaan sistem informasi adalah bagian yang tak dapat dipisahkan dari studi manajemen, pengelolaan sistem 

informasi merupakan faktor kunci bagi keberhasilan manajemen. Dengan tertatanya sistem ke arah yang lebih baik 

lagi tentunya mempunyai nilai positif bagi perkembangan organisasi. Pengguna informasi akan semakin percaya 

dan yakin terhadap produk yang dihasilkan. Dan tentunya tidak akan pindah ke lain organisasi. Manajer yang baik 

dan handal mempunyai tanggung jawab yang berat dalam mengelola organisasinya. Organisasi yang besar dan 

hebat memiliki manajer-manajer yang handal dan hebat dengan ide dan inovasi yang selalu mengikuti perubahan 

lingkungan usaha. 

Penelitian mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja pengelolaan aplikasi Simgaji masih terbatas, 

terutama dalam konteks pemerintahan daerah. Beberapa penelitian sebelumnya lebih banyak berfokus pada 

pengaruh kualitas sistem dan kualitas informasi terhadap kinerja aplikasi secara umum, namun belum secara 

spesifik meneliti interaksi ketiga variabel utama kualitas aplikasi sistem, kualitas informasi, dan kualitas 

pengelolaan dalam meningkatkan kinerja pengelolaan aplikasi di sektor pemerintahan. Selain itu, penelitian 

terdahulu cenderung mengukur kualitas sistem dan informasi dalam konteks aplikasi bisnis atau sektor swasta, 

sementara pengelolaan aplikasi dalam lingkup pemerintahan daerah memiliki karakteristik yang berbeda, seperti 

regulasi yang lebih kompleks, keterbatasan anggaran, serta tantangan dalam implementasi teknologi di lingkungan 

birokrasi. Penelitian ini bertujuan untuk mengisi kesenjangan penelitian (research gap) dengan menganalisis 

bagaimana ketiga faktor utama kualitas aplikasi sistem, kualitas informasi, dan kualitas pengelolaan secara 

simultan maupun parsial mempengaruhi kinerja pengelolaan aplikasi Simgaji pada SKPD Kabupaten Kapuas. 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan implikasi praktis dan akademis, terutama dalam perbaikan tata 

kelola sistem informasi pemerintahan daerah. 

Penilaian kinerja merupakan sebuah sistem yang digunakan dalam menilai maupun mengetahui sejauh mana 

seorang pegawai telah melaksanakan pekerjaanya secara menyeluruh. Penilai tersebut termasuk dalam bentuk 

evaluasi dimana hasil penilaian akan menjadi dasar pengambilan keputusan tentang tingkat keberhasilan yang 

telah dicapai pada program yang dijalankan maupun kemampuan pegawai (Saputra & Fadila 2020:10). Melalui 

penilai kinerja ini maka kinerja pengelolaan aplikasi sangat diperlukan untuk menilai sejauh mana aplikasi tersebut 

dapat meningkatkan kinerja operator Simgaji saat menggunakannya 

Penggunaan aplikasi SIMGaji (Sistem Informasi Manajemen Gaji) di Indonesia mengacu pada beberapa peraturan 

yang mengatur tentang pengelolaan gaji, administrasi kepegawaian, dan sistem informasi keuangan di instansi 

pemerintah. Berikut adalah beberapa peraturan yang menjadi acuan Peraturan Pemerintah Nomor 11 Tahun 2017 

tentang Manajemen Pegawai Negeri Sipil (PNS). Peraturan ini mengatur pengelolaan pegawai negeri sipil, 

termasuk penggajian, tunjangan, dan administrasi terkait yang dapat dikelola melalui aplikasi SIMGaji. Peraturan 

Menteri Keuangan (PMK) 202/PMK.05/2020 Tentang Tata Cara Pembayaran Gaji dan Tunjangan Pegawai 

Pemerintah dengan Perjanjian Kerja yang Dibebankan pada Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara. PMK ini 
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mengatur sistem pembayaran dan administrasi gaji PNS yang menjadi dasar penggunaan aplikasi SIMGaji untuk 

memproses dan melaporkan gaji pegawai. Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi 

Birokrasi (MenPAN-RB) yang mengatur standar dan prosedur manajemen kepegawaian, termasuk pengelolaan 

gaji dan tunjangan yang sering kali diintegrasikan dalam aplikasi SIMGaji. 

Surat edaran Bupati Kapuas Nomor : 800.1.10.3/391/BPKAD.2023 Aplikasi SIMGaji mulai berlaku dan 

digunakan di Kabupaten Kapuas pada 1 maret tahun 2023. Implementasi SIMGaji di Kabupaten Kapuas bertujuan 

untuk mempermudah pengelolaan data gaji, tunjangan, dan administrasi kepegawaian bagi Pegawai Negeri Sipil 

(PNS) di lingkungan pemerintahan daerah. Penggunaan SIMGaji di Kabupaten Kapuas mendukung efisiensi 

dalam pengelolaan penggajian, memastikan ketepatan dan transparansi dalam proses pembayaran gaji pegawai, 

serta mempermudah pembuatan laporan keuangan yang diperlukan oleh instansi pemerintah. 

Gaji pegawai di Satuan Kerja Perangkat Daerah (SKPD) di Kabupaten Kapuas, Gaji pegawai di Satuan Kerja 

Perangkat Daerah (SKPD) Kabupaten Kapuas didasarkan pada regulasi pemerintah yang mengacu pada peraturan 

tentang penggajian aparatur sipil negara. Besaran gaji pokok ditentukan berdasarkan golongan dan masa kerja, 

sebagaimana diatur dalam peraturan pemerintah yang berlaku. Selain itu, pegawai juga menerima berbagai 

tunjangan, seperti tunjangan kinerja, tunjangan jabatan, tunjangan keluarga, serta tunjangan lain yang diberikan 

sesuai dengan kebijakan daerah dan kemampuan anggaran. Pembayaran gaji bersumber dari Anggaran Pendapatan 

dan Belanja Negara (APBN) maupun Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah (APBD). Untuk meningkatkan 

kesejahteraan pegawai, pemerintah daerah dapat memberikan tambahan penghasilan pegawai (TPP) berdasarkan 

evaluasi kinerja dan kebijakan daerah. Dengan sistem penggajian yang terstruktur ini, diharapkan pegawai di 

SKPD Kabupaten Kapuas dapat bekerja lebih profesional dan optimal dalam menjalankan tugas pemerintahan 

serta pelayanan kepada masyarakat. Seperti di daerah lainnya di Indonesia, ditentukan berdasarkan beberapa 

peraturan yang mengatur penggajian PNS dan pegawai daerah. Gaji pegawai SKPD di Kabupaten Kapuas pada 

dasarnya mengacu pada: Peraturan Pemerintah (PP) No. 5 Tahun 2024 tentang Perubahan Kesembilan Belas atas 

Peraturan Pemerintah No. 7 Tahun 2001 tentang Gaji Pokok Pegawai Negeri Sipil. PP ini mengatur besaran gaji 

pokok PNS berdasarkan golongan dan masa kerja. Peraturan Daerah (Perda) Kabupaten Kapuas tentang Anggaran 

Pendapatan dan Belanja Daerah (APBD), yang menetapkan anggaran untuk gaji pegawai di lingkungan 

pemerintahan daerah. Dalam APBD, terdapat alokasi anggaran yang digunakan untuk membayar gaji pegawai, 

termasuk tunjangan, fasilitas, dan penghasilan lainnya. Tunjangan kinerja ini sering kali menjadi tambahan 

penghasilan selain gaji pokok. Peraturan Menteri Dalam Negeri (Mendagri) yang mengatur tentang pengelolaan 

keuangan daerah dan penggajian PNS di daerah, termasuk mekanisme pemberian gaji dan tunjangan lainnya.  

Aplikasi SIMGaji di Kabupaten Kapuas digunakan di seluruh Satuan Kerja Perangkat Daerah (SKPD) yang ada 

di lingkungan Pemerintah Kabupaten Kapuas. Aplikasi ini diterapkan untuk mempermudah pengelolaan 

penggajian, untuk Pegawai Negeri Sipil (PNS)  SKPD. 

Mekanisme penggunaan SIMGaji (Sistem Informasi Manajemen Gaji) di Kabupaten Kapuas, atau di instansi 

pemerintah lainnya, biasanya melibatkan beberapa langkah yaitu Input Data Kepegawaian, Penetapan Gaji Pokok 

dan Tunjangan, Penghitungan Potongan dan Tunggakan, Pengelolaan Pembayaran, Pencetakan Slip Gaji, Laporan 

Keuangan, Integrasi dengan Sistem Lain, Pemantauan dan Evaluasi 

Penelitian ini dilakukan di SKPD Kabupaten Kapuas, Satuan Kerja Perangkat Daerah (SKPD) adalah unit kerja 

pemerintah daerah yang bertugas melaksanakan fungsi-fungsi pemerintahan di tingkat kabupaten atau kota yang 

memiliki tugas Membantu Bupati dalam merumuskan kebijakan sesuai bidang masing-masing, Mengelola 

perencanaan strategis untuk mendukung pembangunan daerah, Melaksanakan program sesuai Rencana 

Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJMD), dan Mengimplementasikan kebijakan di sektor tertentu, 

misalnya kesehatan, pendidikan, pekerjaan umum, lingkungan hidup, dll. 

Namun saat ini diketahui bahwa pada SKPD Kabupaten Kapuas terdapat beberapa permasalahan yang terjadi pada 

Kinerja Pengelolaan Aplikasi Simgaji, Dimana kinerja pengelola entah itu dari segi aplikasi maupun sumber daya 

manusia yang kurang maksimal. Saat dilakukan observasi Kembali, terjadi permasalahan pada kualitas aplikasi 

sistem dimana Aplikasi tidak diperbarui secara berkala, sehingga menjadi tidak sesuai dengan teknologi baru atau 

kebutuhan yang berkembang, Desain UI/UX yang kurang membuat pengguna kesulitan mengoperasikan aplikasi, 

terutama bagi operator yang tidak terbiasa dengan teknologi dan Simgaji tidak terintegrasi dengan baik dengan 

aplikasi lain, seperti sistem kepegawaian (SIMPEG) atau sistem akuntansi keuangan daerah. 
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Permasalahan pada kualitas informasi Meskipun aplikasi SIMGAJI telah dirancang untuk memberikan informasi 

yang akurat dan relevan dalam pengelolaan gaji pegawai, masih terdapat beberapa permasalahan terkait kualitas 

informasi yang dapat memengaruhi efektivitas penggunaannya. Terkadang, terjadi ketidaksesuaian antara 

informasi yang ditampilkan dengan data sebenarnya, seperti kesalahan dalam nominal gaji, tunjangan, atau 

potongan, yang dapat menyebabkan keterlambatan dalam proses pembayaran. Selain itu, kelengkapan informasi 

masih menjadi kendala, di mana beberapa detail administratif tidak sepenuhnya tersedia dalam aplikasi, sehingga 

pegawai harus mencari sumber lain untuk mendapatkan informasi yang dibutuhkan. Relevansi informasi juga 

menjadi perhatian, karena dalam beberapa kasus, terdapat elemen yang kurang penting atau justru ada informasi 

esensial yang belum ditampilkan. Ketepatan waktu dalam pembaruan data juga belum optimal, menyebabkan 

pegawai tidak selalu mendapatkan informasi terkini terkait kebijakan penggajian. Konsistensi informasi di 

berbagai saluran masih menjadi tantangan, di mana terkadang terdapat perbedaan antara data yang ditampilkan 

dalam SIMGAJI dengan dokumen manual atau sumber lainnya, yang dapat menimbulkan kebingungan. Selain itu, 

aksesibilitas sistem juga masih mengalami kendala teknis seperti gangguan server atau keterbatasan jaringan, yang 

menghambat pengguna dalam mengakses informasi secara real-time. Terakhir, penyajian informasi dalam aplikasi 

terkadang kurang mudah dipahami oleh semua pengguna, terutama bagi mereka yang belum terbiasa dengan 

sistem digital atau istilah teknis dalam pengelolaan gaji. Permasalahan-permasalahan ini menunjukkan perlunya 

peningkatan kualitas informasi dalam SIMGAJI agar dapat lebih optimal dalam mendukung pengelolaan gaji 

pegawai secara efisien dan akurat. 

2. Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kausalitas yaitu penelitian yang menunjukkan arah hubungan antara 

variabel bebas dengan variable terikat, disamping mengukur kekuatan hubungannya (Kuncoro dalam Maria Ester 

Yellyta 2023 : 30). Pendekatan yang digunakan adalah metode deskriptif kuantitatif. Metode kuantitatif merupakan 

metode yang menggunakan sejumlah sampel dan data-data numerikal atau berupa angka dengan mendeskripsikan 

kenyataan secara benar, dibentuk oleh kata-kata berdasarkan teknik pengumpulan data dan analisis data yang 

relevan yang diperoleh dari situasi yang alamiah (Sugiyono, 2018:7). 

Populasi dan Sampel 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh operator SIM gaji SKPD Kabupaten Kapuas yang berjumlah 44 orang. 

Menurut Sugiyono (2019) Sampling Jenuh adalah teknik pemilihan sampel apabila semua anggota populasi 

dijadikan sampel. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan Teknik Sampling Jenuh, dimana 

semua populasi dalam penelitian ini dijadikan sampel sebanyak 44 orang operator SKPD Kabupaten Kapuas.3.  

3. Hasil dan Diskusi 

Kualitas Aplikasi Sistem, Kualitas Informasi, Dan Kualitas Pengelolaan berpengaruh simultan terhadap Kinerja 

Pengelolaan Aplikasi Simgaji Pada SKPD Kabupaten Kapuas 

Hasil Penelitian yang telah dilakukan diketahui bahwa Kualitas Aplikasi Sistem, Kualitas Informasi, Dan Kualitas 

Pengelolaan berpengaruh simultan terhadap Kinerja Pengelolaan Aplikasi Simgaji Pada SKPD Kabupaten Kapuas, 

maka hipotesis diterima 

Dalam era digital, penggunaan aplikasi berbasis teknologi informasi dalam pengelolaan data keuangan, seperti 

sistem informasi manajemen gaji (Simgaji), menjadi kebutuhan utama bagi organisasi pemerintah, termasuk 

SKPD Kabupaten Kapuas. Fenomena yang muncul di Kabupaten Kapuas adalah perlunya peningkatan kinerja 

pengelolaan aplikasi Simgaji agar sesuai dengan kebutuhan organisasi dan pengguna. Masalah yang sering ditemui 

mencakup: Kurangnya keandalan aplikasi yang menyebabkan hambatan dalam operasional seperti aplikasi ini 

hanya bisa di digunakan pada Badan Keuangan dan Aset Daerah, Kualitas informasi yang kurang relevan dan tidak 

akurat seperti pemotongan pajak Pph 21 Ter PNS, Manajemen pengelolaan aplikasi yang kurang optimal sehingga 

mengganggu kelancaran proses administrasi gaji. 

Resource-Based View (RBV) Theory (Barney, 2019) Teori ini menjelaskan bahwa sumber daya organisasi, 

termasuk teknologi dan manajemen, dapat menciptakan keunggulan kompetitif jika dikelola dengan baik. Dalam 

hal ini, kualitas aplikasi dan pengelolaan menjadi sumber daya penting yang berkontribusi pada peningkatan 

kinerja SKPD. 
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Sejalan dengan penelitian Handayani et al. (2020) Studi di sektor keuangan daerah menunjukkan bahwa 

pengelolaan sistem informasi yang baik dapat meningkatkan akurasi dan kecepatan dalam proses penggajian, 

mendukung peningkatan kinerja aplikasi berbasis TI. 

Kualitas Aplikasi Sistem, Kualitas Informasi, Dan Kualitas Pengelolaan berpengaruh parsial terhadap Kinerja 

Pengelolaan Aplikasi Simgaji Pada SKPD Kabupaten Kapuas 

Kualitas Aplikasi Sistem berpengaruh parsial terhadap Kinerja Pengelolaan Aplikasi Simgaji Pada SKPD 

Kabupaten Kapuas 

Hasil Penelitian yang telah dilakukan diketahui bahwa Kualitas Aplikasi Sistem berpengaruh parsial terhadap 

Kinerja Pengelolaan Aplikasi Simgaji Pada SKPD Kabupaten Kapuas, maka hipotesis diterima 

Pada SKPD Kabupaten Kapuas, aplikasi Simgaji sering kali menghadapi kendala teknis, seperti error pada fitur 

tertentu karena tidak meng-update aplikasinya, beberapa operator masih membiasakan diri serta mengingat 

masing-masing fungsi navigasi yang ada, terdapat  satu kasus di salah satu SKPD yang menyelesaikan masalah 

tersebut membutuhkan beberapa hari penyelesaian. Hal ini dapat menghambat operasional sehari-hari dalam 

pengelolaan administrasi gaji. 

DeLone and McLean Information Systems Success Model (2019) Dimensi kualitas sistem menekankan aspek 

keandalan, responsivitas, dan kemudahan penggunaan sistem sebagai elemen utama yang memengaruhi 

keberhasilan sistem informasi. 

Sejalan dengan penelitian Arifin et al. (2021) yang menyatakan bahwa Dalam studi sektor pemerintahan di 

Indonesia, kualitas aplikasi sistem ditemukan berpengaruh signifikan terhadap kinerja pengelolaan data keuangan. 

Kualitas Informasi berpengaruh parsial terhadap Kinerja Pengelolaan Aplikasi Simgaji Pada SKPD Kabupaten 

Kapuas 

Hasil Penelitian yang telah dilakukan diketahui bahwa Kualitas Informasi berpengaruh parsial terhadap Kinerja 

Pengelolaan Aplikasi Simgaji Pada SKPD Kabupaten Kapuas 

Dalam konteks aplikasi Simgaji di SKPD Kabupaten Kapuas, sering kali data yang dihasilkan oleh sistem tidak 

akurat atau tidak relevan dengan kebutuhan pengguna karena pernah terdapat satu kasus yang di akibatkan oleh 

tunjangan auditor tidak sesuai dengan besaran tunjangan yang ada di Peraturan Pemerintah sehingga memengaruhi 

pengambilan keputusan yang berkaitan dengan administrasi gaji. 

DeLone and McLean Information Systems Success Model (2019), Kualitas informasi meliputi keakuratan, 

relevansi, ketepatan waktu, dan kelengkapan informasi yang dihasilkan oleh sistem. Informasi yang berkualitas 

tinggi akan mendukung kinerja pengelolaan. 

Supriyanto et al. (2020) Penelitian pada sektor pemerintah daerah di Indonesia menemukan bahwa kualitas 

informasi signifikan memengaruhi pengelolaan administrasi berbasis teknologi. 

Kualitas Pengelolaan berpengaruh parsial terhadap Kinerja Pengelolaan Aplikasi Simgaji Pada SKPD Kabupaten 

Kapuas 

Hasil Penelitian yang telah dilakukan diketahui bahwa Kualitas Pengelolaan berpengaruh parsial terhadap Kinerja 

Pengelolaan Aplikasi Simgaji Pada SKPD Kabupaten Kapuas, maka hipotesis diterima 

Manajemen pengelolaan aplikasi Simgaji di SKPD Kabupaten Kapuas sering kali menghadapi tantangan, seperti 

kurangnya pelatihan bagi operator, keterbatasan dalam pengelolaan infrastruktur IT , serta lambatnya respons 

terhadap perbaikan atau pembaruan sistem. 

IT Governance Framework (Weill and Ross, 2019) Kualitas pengelolaan teknologi informasi yang baik dapat 

memastikan sistem berjalan secara optimal dan mendukung kebutuhan organisasi. 
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Sejalan dengan penelitian Wibowo et al. (2021) yang menyatakan bahwa Penelitian di Indonesia menyoroti bahwa 

kualitas pengelolaan aplikasi sangat menentukan kinerja organisasi yang menggunakan sistem informasi untuk 

operasional sehari-hari. 

Kualitas Aplikasi Sistem berpengaruh dominan terhadap Kinerja Pengelolaan Aplikasi Simgaji Pada SKPD 

Kabupaten Kapuas 

Hasil Penelitian yang telah dilakukan diketahui bahwa Kualitas Aplikasi Sistem berpengaruh dominan terhadap 

Kinerja Pengelolaan Aplikasi Simgaji Pada SKPD Kabupaten Kapuas, maka hipotesis diterima. 

Sistem dalam sebuah aplikasi, seringkali dianggap sebagai otak yang mengendalikan seluruh operasi dan interaksi. 

Sama seperti tubuh manusia yang memerlukan sistem organ yang bekerja sama dengan baik, sebuah aplikasi juga 

sangat bergantung pada sistem untuk dapat berfungsi secara optimal. Sistem juga merupakan fondasi di mana 

aplikasi dibangun. Bayangkan sebuah gedung tanpa pondasi yang kuat, pasti akan mudah runtuh. Begitu pula 

dengan aplikasi, tanpa sistem yang kokoh, aplikasi akan mudah mengalami gangguan, crash, atau bahkan tidak 

berfungsi sama sekali 

Dalam implementasi aplikasi Simgaji di SKPD Kabupaten Kapuas, masalah yang muncul adalah aplikasi ini 

memiliki tata letak dan navigasi yang lumayan banyak sehinga beberapa operator perlu memahami dan 

membiasakan diri terhadap tata letak tersebut. Walaupun memiliki tata letak yang lumayan banyak, operator masih 

dapat memahami masing-masing navigasi yang ada sehingga proses pembuatan daftar gaji PNS berjalan dengan 

lancar. Sesuai hasil dari pengisian kuesioner dan juga wawancara terhadap para operator Simgaji bahwa hanya 

beberapa masalah kecil yang mereka hadapi pada saat melakukan penginputan gaji para PNS, sehingga pengelola 

SIMGAJI dapat dengan cepat memperbaiki permasalahan tersebut. 

Implementasi aplikasi Simgaji di SKPD Kabupaten Kapuas, masalah yang bisa muncul adalah rendahnya 

keandalan sistem yang menyebabkan terhambatnya proses pengelolaan data gaji. Gangguan teknis: Sistem sering 

mengalami error sehingga memperlambat proses administrasi. Kurangnya user-friendliness: tata letak yang kurang 

intuitif menyulitkan pengguna dalam mengakses dan mengolah data gaji. Kecepatan pemrosesan: Waktu respon 

aplikasi yang lambat menyebabkan ketidakpuasan pengguna dan memengaruhi kinerja. Faktor-faktor ini 

menunjukkan bahwa kualitas aplikasi sistem sangat penting untuk mendukung efisiensi dan efektivitas 

pengelolaan gaji di SKPD. 

Kualitas aplikasi sistem, khususnya dalam hal pengelolaan aplikasi Simgaji pada SKPD (Satuan Kerja Perangkat 

Daerah) Kabupaten Kapuas, berpengaruh dominan terhadap kinerja pengelolaan aplikasi tersebut karena beberapa 

faktor penting, antara lain: 

1. Kemudahan Penggunaan: Aplikasi yang memiliki kualitas baik akan memiliki antarmuka yang user-

friendly (mudah digunakan). Jika aplikasi Simgaji mudah digunakan, pegawai atau pengguna aplikasi di 

SKPD akan lebih cepat dan efisien dalam mengelola data gaji, yang pada gilirannya meningkatkan kinerja 

pengelolaan. 

2. Keandalan dan Kestabilan: Aplikasi yang memiliki kualitas tinggi biasanya lebih stabil dan jarang 

mengalami gangguan atau crash. Keandalan aplikasi Simgaji memastikan bahwa data penggajian dapat 

diproses tanpa kesalahan atau keterlambatan, mengurangi risiko kesalahan pembayaran gaji, dan 

memastikan akurasi laporan. 

3. Keamanan Data: Kualitas aplikasi juga berhubungan dengan seberapa baik aplikasi tersebut melindungi 

data sensitif, seperti data gaji pegawai. Aplikasi yang berkualitas akan memiliki sistem keamanan yang 

baik untuk menghindari kebocoran atau penyalahgunaan data, yang penting dalam pengelolaan gaji dan 

administrasi. 

4. Kecepatan Pemrosesan: Aplikasi yang baik akan memproses data dengan cepat, yang sangat penting 

dalam pengelolaan gaji yang melibatkan banyak data pegawai. Kecepatan pemrosesan membantu 

mempercepat penyelesaian tugas administrasi terkait gaji, dan mengurangi waktu yang dibutuhkan untuk 

menyelesaikan laporan dan dokumen terkait. 

5. Fitur yang Memadai: Aplikasi Simgaji yang berkualitas akan memiliki fitur-fitur lengkap yang sesuai 

dengan kebutuhan pengelolaan gaji di SKPD. Fitur seperti pengelolaan potongan gaji, tunjangan, dan 

laporan keuangan harus dapat diakses dengan mudah dan berfungsi sesuai kebutuhan. Ini akan 

meningkatkan efektivitas dan efisiensi dalam pengelolaan data gaji. 
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6. Pemeliharaan dan Pembaruan Aplikasi: Aplikasi dengan kualitas baik akan lebih mudah untuk dipelihara 

dan diperbarui. Dalam konteks pengelolaan gaji, pembaruan sistem yang cepat dan tepat waktu akan 

menjamin bahwa aplikasi tetap relevan dan sesuai dengan peraturan serta kebijakan terbaru. 

7. Pengurangan Kesalahan Manusia: Aplikasi yang dirancang dengan baik dapat meminimalkan kesalahan 

yang disebabkan oleh faktor manusia. Misalnya, sistem otomatisasi dalam aplikasi Simgaji dapat 

mengurangi kemungkinan kesalahan penghitungan atau penginputan data, yang sangat penting dalam 

pengelolaan penggajian. 

Karena faktor-faktor di atas, kualitas aplikasi sistem Simgaji yang baik sangat memengaruhi efisiensi, keandalan, 

dan akurasi pengelolaan gaji, yang pada akhirnya berdampak langsung pada kinerja keseluruhan di SKPD 

Kabupaten Kapuas. 

Fit-Viability Model (Goodhue and Thompson, 2019) Efektivitas sistem informasi tergantung pada kesesuaian 

antara karakteristik sistem dengan tugas pengguna. Dalam konteks aplikasi Simgaji, sistem berkualitas tinggi harus 

mampu memenuhi kebutuhan spesifik pengelolaan administrasi gaji secara optimal. 

Sejalan dengan penelitian Arifin et al. (2021) Penelitian pada sektor publik di Indonesia menunjukkan bahwa 

kualitas aplikasi sistem memiliki pengaruh paling dominan terhadap kinerja pengelolaan dibandingkan variabel 

lain seperti kualitas informasi atau layanan. 

Berdasarkan fenomena, teori, dan penelitian terdahulu, Kualitas Aplikasi Sistem dapat disimpulkan sebagai 

variabel yang memiliki pengaruh dominan terhadap Kinerja Pengelolaan Aplikasi Simgaji pada SKPD Kabupaten 

Kapuas. Sistem yang andal, cepat, dan mudah digunakan tidak hanya meningkatkan efisiensi kerja tetapi juga 

mendorong kepuasan pengguna dalam pengelolaan administrasi gaji. Hal ini menunjukkan pentingnya prioritas 

peningkatan kualitas sistem untuk mencapai kinerja optimal. 

4. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, fenomena lapangan, serta dukungan teori dan penelitian terdahulu, dapat disimpulkan 

bahwa Kualitas Aplikasi Sistem, Kualitas Informasi, dan Kualitas Pengelolaan secara simultan maupun parsial 

berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Pengelolaan Aplikasi Simgaji pada SKPD Kabupaten Kapuas, dengan 

Kualitas Aplikasi Sistem sebagai variabel yang paling dominan. Temuan ini menunjukkan bahwa sistem yang 

andal, stabil, mudah digunakan, cepat dalam pemrosesan, serta didukung fitur yang memadai dan pembaruan yang 

berkelanjutan menjadi fondasi utama keberhasilan pengelolaan Simgaji, karena secara langsung memengaruhi 

efisiensi, akurasi, dan kelancaran administrasi gaji. Selain itu, kualitas informasi yang akurat, relevan, tepat waktu, 

dan lengkap turut mendukung pengambilan keputusan yang tepat, sementara kualitas pengelolaan yang baik—

melalui pelatihan operator, pengelolaan infrastruktur TI, dan respons perbaikan sistem—menjamin 

keberlangsungan dan optimalisasi penggunaan aplikasi. Dengan demikian, peningkatan kinerja pengelolaan 

Aplikasi Simgaji di SKPD Kabupaten Kapuas perlu memprioritaskan penguatan kualitas sistem aplikasi tanpa 

mengesampingkan perbaikan kualitas informasi dan pengelolaan, agar tercapai pengelolaan gaji yang efektif, 

efisien, dan sesuai dengan kebutuhan organisasi serta regulasi yang berlaku. 
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